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Tema Hari Komunikasi Sosial Sedunia 2021
yang dipilih oleh Paus Fransiskus
menggemakan Kkata-kata Rasul Philipus,
untuk mengingat bahwa komunikasi berarti

“bertemu orang sebagaimana dan di mana

G\ mereka berada”. Temanya adalah: “Datang
DAN

dan lihatlah”. Kata-kata ini, dari Injil Yohanes
LI HFA\'IFLA\H!

(R4 orang-orang sebagaimana dan di mana

(1, 43-46) dipilih oleh Paus Fransiskus,

dengan judul “Berkomunikasi, bertemu

Berkomunikasi Dengan
Menjumpai Orang Lain Apa Adanya  mereka berada”. Kata “Datang dan lihat”

adalah inti dari Injil. Sebelum Injil diberitakan, sebelum kata-kata, ada “pandangan,

kesaksian, pengalaman, pertemuan dan kedekatan. Singkatnya, hidup.”




Berikut adalah bagian Injil lengkapnya: “Keesokan harinya, setelah Yesus memutuskan
untuk pergi ke Galilea, Dia bertemu dengan Filipus dan berkata, ‘Ikuti saya’. Philip
berasal dari kota yang sama, Betsaida, dengan Andrew dan Peter. Philip menemukan
Natanael dan berkata kepadanya, ‘Kami telah menemukan Dia yang darinya Musa
dalam Hukum dan para nabi menulis, Yesus anak Yusuf, dari Nazaret’. Natanael berkata
padanya, ‘Dari Nazaret? Adakah yang baik datang dari tempat itu? ‘Philip menjawab,’

o)

Datang dan lihat .
Sebuah pesan yang menyertai pengumuman tema tersebut menyatakan:

“Dalam perubahan zaman yang kita alami, di masa yang mengharuskan Kkita
menempuh jarak sosial akibat pandemi, komunikasi dapat memungkinkan kedekatan
yang diperlukan untuk mengenali apa yang esensial, dan untuk benar-benar

memahami makna sesuatu.

“Kami tidak tahu kebenaran jika kami tidak mengalaminya, jika kami tidak bertemu
orang, jika kami tidak berpartisipasi dalam suka dan duka mereka. Pepatah lama
mengatakan” Tuhan bertemu dengan Anda di mana pun Anda berada “dapat menjadi
panduan bagi mereka yang terlibat. dalam pekerjaan media atau komunikasi di Gereja.
Dalam panggilan para murid pertama, bersama Yesus yang pergi menemui mereka dan
mengundang mereka untuk mengikuti Dia, kita juga melihat undangan untuk
menggunakan semua media, dalam segala bentuknya, untuk menjangkau orang-orang

sebagaimana adanya dan di mana mereka tinggal.” **




ENSIKLIK LAUDATO SI
PESAN MAGIS PERTOBATAN EKOLOGIS PAUS FRANSISKUS

Pada tanggal 24 Mei 2015

silam, tepat di hari Pentakosta

bertempat di Basilika Santo

LaUdatO Sl Petrus, Vatikan, pemimpin
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‘are for Our Common Home

tertinggi Gereja Katolik Roma,

POPE Fw Cahs_ﬂ% Paus Fransiskus menerbitkan

N\ sebuah Ensiklik yang secara

khusus  berbicara  tentang
perawatalm ioumi yang menurut bahasa ensiklik itu set;agai “rumah kita bersama”.

Dokumen ensiklik ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul
“Ensiklik Laudato Si’ Paus Fransiskus, Tentang Perawatan Rumah Kita Bersama” oleh Pastor
Martin Harun OFM bekerja sama dengan penerbit OBOR. Sebelumnya pada 18 Juni 2015
secara serentak diterbitkan terjemahan dalam delapan bahasa ( Jerman, Prancis, Spanyol,
Inggris, Portu, Arab, Italia dan Polandia ).

Laudato Si’, merupakan ensiklik ke dua yang dikeluarkan oleh Paus bernama asli Jorge
Mario Bergoglio itu. Ensilkik ini adalah bentuk nyata keprihatinan mendalam Paus
Fransiskus akan krisis ekologis dan perubahan iklim yang memasuki fase kritis. Gereja

Katolik Roma sebagai komunitas dunia ikut bertanggung jawab atas krisis ekologis yang




terjadi. Paus Fransiskus mendasarkan hidup St. Fransiskus dari Asisi sebagai inspirasi bagi
kelahiran ensiklik ini. “Santo Fransiskus dari Asisi mengingatkan kita bahwa rumah kita
bersama (bumi) bagaikan saudari yang berbagi hidup dengan kita, dan seperti ibu yang
jelita yang menyambut kita dengan tangan terbuka”. Demikian bunyi kalimat — kalimat
awal pada bagian pengantar ensiklik. Laudato Si’ sendiri merupakan bahasa Italia yang
berarti “Puji Bagi-Mu”, merupakan kata pujian pada karya St. Fransiskus Asisi “Kidung
Saudara Matahari.”

Pada bab pertama Laudato Si’, Paus Fransiskus memaparkan kondisi terkini bumi dengan
judul “Apa Yang Terjadi Dengan Rumah Kita”. Pada bagian ini, secara gamblang dipaparkan
kondisi bumi yang rentan dan kritis secara ekologis. Ada tujuh persoalan yang dihadapi,
yakni polusi dan perubahan iklim, masalah air, hilangnya keanekaragaman hayati,
penurunan kualitas hidup manusia dan kemerosotan moral, ketimpangan global,
tanggapan — tanggapan yang lemah dan keragaman pendapat. Laudato Si’ membedah satu
per satu kondisi ini, sebagai bagian dari tantangan yang harus dihadapi dan dicarikan jalan
keluarnya agar bumi menjadi layak untuk masa depan.

Pada bab ke dua, Paus Fransiskus berusaha membangun keyakinan yang baik bahwa masih
ada jalan untuk memperbaiki kerusakan — kerusakan yang ada. Melalui judul “Kabar Baik
Penciptaan”, Laudato Si’ menawarkan konsep berpikir dan cara pandang yang selaras untuk
memperbaiki kondisi yang sedang terjadi. Pendekatan — pendekatan kultur menjadi catatan
pertama yang disampaikan Paus Fransiskus. Upaya — upaya penyelamatan bumi harus

melibatkan kearifan — kearifan setiap kebudayaan. Sikap saling mengharagai antara sesama




ciptaan sebagai pemilik bersama atas bumi, hendaknya menjadi dasar yang baik bagi
manusia untuk menempatkan ciptaan yang lain di muka bumi ini setara, yang memiliki hak
yang sama atas bumi. Keyakinan dalam iman, bahwa Allah akan memperbaiki kerusakan
yang ada, juga menjadi poin penting dalam bab ini melalui “Hikmat Cerita — Cerita Alkitab”.
Manusia adalah sumber dari krisis ekologis! Penegasan itu tertuang pada bab yang ke tiga
dengan judul “Akar Manusiawi Krisis Ekologis”. Pada bab ini, cara pandang dan sikap
manusia terhadap alam (bumi) yang salah menjadi pangkal dari bencana krisis ekologis
yang sedang berlangsung. Manusia yang memandang diri sebagai subyek atas seluruh
kekayaan alam, membuatnya secara masif melakukan berbagai upaya pengerukan dan
eksploitasi demi memuaskan hasrat kepemilikannya atas alam. Di samping akar manusiawi
yang merusak ini, Paus Fransiskus tetap membuat catatan sendiri pada upaya — upaya
manusia akhir — akhir ini dalam menerapkan tekhnologi ramah lingkungan. Kerja — kerja
seperti ini diapresiasi sebagai usaha ‘mengerjakan’ kebun Sang Pencipta ini dengan cermat.
Pada bagian manakah manusia hadir sebagai ciptaan yang independen dan tidak terkait
dengan alam di sekitarnya? Pertanyaan ini yang dipertajam oleh Paus Fransiskus pada bab
ke empat dengan judul “Ekologi Yang Integral”. Di sini, Laudato Si’ menjelaskan fakta —
fakta secara ilmiah bahwa manusia tidak bisa benar — benar secara genetik dipisahkan dari
ciptaan lain di muka bumi ini. Hal ini juga dikuatkan oleh luruh bersamanya warisan
kebudayaan dan alam. lkatan yang tak terpisahakan antara kehidupan manusia dari

generasi ke generasi dengan alam membuat tidak ada dari antara keduanya yang bertahan



jika salah satunya hancur. Dengan demikian, krisis ekologis yang terjadi saat ini merupakan
kereta yang membawa manusia dengan cepat ke masa kepunahannya.

Beberapa solusi dialogis dipaparkan Laudato Si’ pada bab yang ke lima dengan judul
“Beberapa Pedoman Untuk Orientasi Dan Aksi”. Disini,Paus Fransiskus menekankan agar
seluruh dunia dengan serius dan sungguh — sungguh mengalokasikan kebijakan politik yang
pro ekologi. Penekanan yang pertama ditujukan kepada komunitas politik global negara —
negara di dunia. Selanjutnya, setiap negara harus memiliki jalan politik yang sama, yakni
pro ekologi. Begitu juga terbangunnya dialog pada tingkat lokal, untuk mencapai keputusan
bersama di tingkat komunitas basis dan tradisional demi tercapainya keseimbangan
ekologis yang diharapakan. Agama — agama sebagai institusi religius sekaligus sosial,
diharapkan menjadi garda terdepan dalam membangun dialog — dialog konstruktif, demi

perubahan cara pandang dan cara bertindak umat manusia terhadap alam ini.

Pada bab yang terakhir, melalui judul “Pendidikan dan Spiritualitas Ekologis” Paus
Fransiskus menekankan agar segera dimulainya gaya hidup yang baru dalam generasi —
generasi yang baru. Dengan mewariskan bumi yang kritis seperti ini, generasi sekarang
sudah seharusnya wajib mewariskan generasi — generasi yang memiliki kesadaran yang
baru tentang bumi. Pendidikan yang memadai disertai keteladanan, menjamin bumi ini
benar — benar menjadi layak untuk diwariskan bagi masa depan generasi berikutnya.

Paus Fransiskus sadar, bahwa masalah ekologis harus diselesaikan melalui pendekatan

sosiologis, dengan menempatkan manusia setara dengan makluk ciptaan yang lain,




memposisikan manusia sebagai manusia sesungguhnya dan memperlakukan bumi sebagai
rumah bersama. Pendekatan dialogis pada semua tingkatan masyarakat global menjadi
kunci keberhasilan usaha perawatan bumi “Rumah Bersama” ini. Oleh karena itu, Laudato
Si’ ditutup dengan kutipan “kita mau tak mau harus mengakui bahwa pendekatan ekologis
yang sejati selalu berupa pendekatan sosial, yang harus mengintegrasikan soal keadilan
dalam diskusi lingkungan hidup, untuk mendengarkan jeritan bumi maupun jeritan kaum

miskin (LS 49)”

“We have forgotten that we ourselves
are dust of the earth (Gen 2:7); our very
bodies are made up of her elements,
we breathe her air and we receive life

and refreshment from her waters.”

Pope Francis

Laudato si




INFORMASI UMUM GEREJA SANMARE - PAROKI BINTARO JAYA

/]ADWAL MISA (off/online) \ / ADORASI EKARISTI \

Harian: Senin s/d Sabtu 06.00 WIB MISA REQUIEM di gereja

Sabtu: 17:00 WIB Minggu: 09.00 WIB Tidak ada,
Jumat Pertama: 06.00 WIB karena gereja belum dibuka untuk

Pendaftaran misa offline melalui: aktivitas umum.

https://belarasa.id \ /
Wonline: live.parokibintaroja zy

[ )
PENYELIDIKAN KANONIK (dengan perjanjian)

Hari Rabu, 17.00 - 18.30 WIB : Romo Lucky Nikasius, Pr.

Hari Kamis, 17.00 - 18.30 WIB : Romo Sylvester Nong, Pr.
k J

/ KANAL INFORMASI DIGITAL \

@ Website: www.parokibintarojaya.id

Instagram: @parokibintarojaya

n Facebook Group: SanMaReBintaroJaya

@ Youtube: live.parokibintarojaya.id

\ lﬁl Aplikasi Android: SanMaReKu /




